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BAB I
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang
Di era globalisasi sekarang dalam menjalankan profesinya, dokter gigi dan perawatnya tidak terlepas dari infeksi silang dari pasien baik secara langsung maupun tidak langsung. Terjadinya infeksi silang menunjukan bahwa masih kurangnya kesadaran tenaga medis untuk mematuhi SOP  dalam pengendalian infeksi. Beberapa penyakit yang dapat terjadi akibat infeksi silang meliputi cytomelgalovirus, virus influenza, hepatitis-B/C (HBC dan HCV), herpes simplex virus tipe 1 dan 2, human immunodeficiency virus (HIV), mycobacterium tuberculosis, streptococci, transmissible spongiform encephalopathies, methicillin-resistant staphylococcus aureus (MRSA), dan severe acute respiratory syndrome (SARS) virus (Santhosh K dkk, 2009).


Kewaspadaan umum (universal precaution) merupakan salah satu upaya pengendalian infeksi di rumah sakit yang telah dikembangkan oleh Departemen Kesehatan sejak tahun 1980. Kewaspadaan umum merupakan upaya pencegahan infeksi sejak dikenalnya infeksi nosokomial yang terus menjadi ancaman bagi petugas kesehatan dan pasien. (Depkes RI, 2003). Data WHO menunjukan kejadian infeksi di institusi pelayanan kesehatan berkisar 3-21% dengan rata-rata 9%, sedangkan di Asia Tenggara infeksi nosokomial sebanyak 10,0%.  Infeksi ini menempati posisi pembunuh
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keempat di Amerika Serikat dan terdapat 20.000 kematian tiap tahunnya akibat infeksi nosokomial ini. Kejadian infeksi nosokomial di Malaysia sebesar 12,7% (Marwoto, 2007).
Pekerjaan dokter dan perawat gigi tidak akan pernah lepas berhubungan dengan penderita yang tidak diketahui secara lengkap sejarah kesehatan dan penyakit yang sedang dialami. Oleh sebab itu, proteksi dokter gigi merupakan salah satu faktor pencegah penyebaran infeksi. Kebersihan lingkungan praktek merupakan tanggung jawab setiap dokter gigi, sehingga pasien selalu merasa aman setiap kali memeriksakan ke dokter gigi. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di seluruh puskesmas di Surabaya pada tahun 2016, didapatkan data berupa 75% responden mencuci tangan sebelum melakukan pemeriksaan pasien, 85% mencuci tangan setelah memeriksa pasien, 56,3% mengganti sarung tangan disetiap pasien, 62,5% memakai masker disetiap pasien, 62,5% responden tidak pernah menggunakan kacamata pelindung, dan 43,8% responden menggunakan kacamata pelindung dalam kasus penumpatan (Wibowo dkk, 2009).
Pencucian tangan khusus dalam lingkungan medis biasanya membutuhkan banyak sekali sabun dan air untuk memperoleh busa dan saat telapak tangan digosok secara sistematis dalam kurun waktu 15-20 detik dengan teknik mengunci antar tangan, setelah tangan dikeringkan pun para tenaga medis tidak diperkenankan untuk mematikan air atau membuka pegangan pintu, apabila hal ini mereka harus lakukan, tangan harus dilindungi dengan kertas tissue atau handuk kering bersih (Kemenkes RI, 2014).
Pada hasil penelitian mengenai kepatuhan kebersihan tangan dalam pencegahan infeksi silang sebelum pencabutan dan pembersihan karang gigi kajian pada mahasiswa koas Klinik Integrasi Rumah Sakit Gigi dan Mulut FKG Universitas Trisakti. Jumlah sampel sebanyak 60 mahasiswa. Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan dengan metode observasi (tindakan) dan kuesioner (pengetahuan dan sikap). Pada hasil observasi terlihat bahwa sebanyak 35 orang (58,3%) tidak melakukan cuci tangan, 22 orang (36,7%) melakukan dengan cara yang salah, dan 3 orang (5%) melakukan dengan cara yang benar (Reynaldi, 2017).
Kebersihan tangan dokter gigi merupakan salah satu faktor yang mempunyai pengaruh besar terhadap pencegahan infeksi nosokomial (INOS) di rumah sakit. Berdasarkan survei dari World Health Organization (WHO) di Indonesia infeksi nosokomial di rumah sakit dr.Cipto Mangunkusumo berkisar 0 - 14,4%. Pada beberapa penelitian dikatakan bahwa infeksi nosokomial menurun seiring dengan meningkatnya kesadaran akan hand hygiene (WHO, 2016)
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk meneliti Kepatuhan Kebersihan Tangan dalam Pencegahan Infeksi Silang sebelum Pembersihan Karang Gigi pada mahasiswa tingkat II di Akademi Kesehatan Gigi Puskesad tahun 2019. Alasan peneliti memilih Akademi Kesehatan Gigi Puskesad, karena belum ada penelitian serupa di lokasi ini. Indikator yang digunakan pada penelitian ini adalah kepatuhan operator pada standar prosedur operasional yaitu kebersihan tangan dalam hal ini penerapan cuci tangan menurut WHO sebelum dan sesudah melakukan tindakan kepada pasien.
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “Bagaimana gambaran kepatuhan kebersihan tangan dalam pencegahan infeksi silang sebelum pembersihan karang gigi pada mahasiswa tingkat II di Akademi Kesehatan Gigi Puskesad tahun 2019?“

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1	Tujuan Umum
Untuk mengetahui gambaran kepatuhan kebersihan tangan dalam pencegahan infeksi silang sebelum melakukan pembersihan karang gigi pada mahasiswa tingkat II di Akademi Kesehatan Gigi Puskesad tahun 2019.

1.3.2 	Tujuan Khusus
a. Untuk mendapatkan gambaran pola kepatuhan kebersihan tangan dalam pencegahan infeksi silang sebelum melakukan pembersihan karang gigi pada mahasiswa laki-laki.
b. [bookmark: _GoBack]Untuk mendapatkan gambaran pola kepatuhan kebersihan tangan dalam pencegahan infeksi silang sebelum melakukan pembersihan karang gigi pada mahasiswa perempuan.



1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Bagi Peneliti
Mendapatkan pengalaman nyata dalam melakukan penelitian khususnya tentang gambaran kepatuhan kebersihan tangan dalam pencegahan infeksi silang sebelum pembersihan karang gigi pada mahasiswa tingkat II di Akademi Kesehatan Gigi Puskesad tahun 2019. Selain itu menambah wawasan dalam penyusunan karya tulis ilmiah.

1.4.2 Bagi Institusi
Memberikan masukan bagi institusi dalam penambahan kepustakaan sehingga suatu saat nanti dapat dijadikan sumber atau bahan bagi rekan-rekan mahasiswa yang berkeinginan melakukan penelitian lanjut.

1.4.3 Bagi Sasaran
Setelah diberikan informasi hasil penelitian diharapkan mahasiswa tingkat II  wajib melakukan kepatuhan kebersihan tangan sesuai dengan standar operasional prosedur.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Gambaran Kepatuhan Kebersihan Tangan Dalam Pencegahan Infeksi Silang Sebelum Pembersihan Karang Gigi Pada Mahasiswa Tingkat II Di Akademi Kesehatan Gigi Puskesad Tahun 2019. Data diperoleh dengan metode observasi, yaitu pengamatan pada saat mahasiswa melakukan kebersihan tangan dan dilakukan check list oleh peneliti. Obyek penelitian adalah mahasiswa tingkat II Akademi Kesehatan Gigi Puskesad yang berjumlah 43 mahasiswa. Pengumpulan dan pengambilan data dilakukan di Akademi Kesehatan Gigi Puskesad Tahun 2019. Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Maret di Akademi Kesehatan Gigi Puskesad tahun 2019. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dimana peneliti hanya menjelaskan tentang Gambaran Kepatuhan Kebersihan Tangan Dalam Pencegahan Infeksi Silang Sebelum Pembersihan Karang Gigi Pada Mahasiswa Tingkat II Akademi Kesehatan Gigi Puskesad Tahun 2019. Dalam melaksanakan penelitian ini peneliti dibantu oleh 2 (dua) orang mahasiswa.



